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…..

 BAN-S/M menggunakan Sistem Penilaian Akreditasi S/M 
(Sispena-S/M) yang sudah terintegrasi dengan Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) Kemendikbud dan Education 
Management Information System (EMIS) Kemenag untuk 
Informasi tentang S/M yang menjadi sasaran;

 Sispena-S/M akan menjadi pintu gerbang pertama untuk
masuk dalam proses akreditasi S/M.

Lanjutan…



Alur Sistem Akreditasi

MEKANISME VISITASI

MEKANISME DASBOR



SOSIALISASI INSTRUMEN AKREDITASI SATUAN 
PENDIDIKAN (IASP) DAN PELAKSANAAN 

1. Ketua BAN-S/M Provinsi mengundang anggota BAN-S/M Provinsi, Disdik Provinsi, Kanwil 
Kemenag, Disdik Kabupaten/Kota, Kankemenag, KPA-S/M, dan sekolah/madrasah sasaran 
visitasi untuk mengikuti sosialisasi akreditasi. 

2. BAN-S/M Provinsi menginformasikan kuota sekolah/madrasah yang akan dibiayai dari 
APBN dan daftar sekolah/madrasah yang sudah menjadi sasaran visitasi.

3. BAN-S/M Provinsi menetapkan jadwal tahapan proses akreditasi dan batas akhir waktu 
setiap periode penetapan hasil akreditasi selama tahun berjalan dengan memperhatikan 
kuota sasaran visitasi. 

4. Sekolah/madrasah mengunduh IASP2020 dari situs web BAN-S/M, mempelajarinya 
kemudian menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk akreditasi.

5. Sekolah/madrasah melakukan pengisian Data Isian Akreditasi (DIA) melalui Sispena-S/M, 
termasuk mengunggah dokumen yang diperlukan. 
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1. Ketua BAN-S/M Provinsi menugaskan tim asesor yang terdiri
atas 2 (dua) orang asesor, serta membagi tugas berdasarkan
jumlah sekolah/madrasah dan jumlah tim asesor yang akan
melaksanakan asesmen kecukupan. 

2. Tim Asesor melakukan asesmen kecukupan melalui Sispena-
S/M 

3. Tim Asesor melaporkan hasil asesmen kecukupan kepada
Ketua BAN-S/M Provinsi (Format 2.1) 

4. BAN-S/M Provinsi menampilkan dan menelaah rekap hasil
asesmen kecukupan (Format 2.2) 
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5. BAN-S/M Provinsi menetapkan surat keputusan
sekolah/madrasah yang akan divisitasi sesuai ketetapan BAN-
S/M (Format 2.3) 

6. BAN-S/M Provinsi menetapkan dan menugaskan tim asesor
untuk melaksanakan visitasi dan menetapkan ketua tim
asesor di masing-masing sekolah/madrasah. (Format 2.4) 

7. BAN-S/M Provinsi menyiapkan dokumen dan administrasi
yang diperlukan oleh tim asesor. 

8. BAN-S/M Provinsi menyampaikan pemberitahuan kepada
sekolah/madrasah yang akan divisitasi. 
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Langkah Kegiatan:
Asesmen Kecukupan Sasaran Visitasi dan 

Penugasan Asesor

AsesorBAN Prov. Jabar

1. menugaskan asesor untuk melakukan asesmen kecukupan DIA 
melalui Sispena-S/M

4. menampilkan dan menelaah rekap hasil asesmen kecukupan DIA 
berdasarkan urutan peringkat (Format 2.2) 

5. menetapkan Surat Keputusan S/M yang layak dan tidak layak
divisitasi sesuai ketetapan BAN-S/M (Format 2.3) 

6. menetapkan dan menugaskan asesor untuk melaksanakan
visitasi di masingmasing S/M (Format 2.4)

7. menyiapkan dokumen dan administrasi yang diperlukan asesor. 
8. menyampaikan pemberitahuan kepada S/M yang tidak layak

divisitasi.

2. melakukan asesmen kecukupan
DIA melalui Sispena-S/M. 

3. melaporkan hasil asesmen
kecukupan DIA kepada Ketua
BAN-S/M Provinsi (Format 2.1) 

Konten:
5 compliance mutlak
6 compliance relatif





Format 2.1:



Format 2.1:



Format 2.1:



Format 2.1:



1. BAN-S/M Provinsi memantau pelaksanaan visitasi yang dilakukan oleh
asesor melalui Sispena-S/M.

2. Asesor

a. Melaksanakan visitasi ke sekolah/madrasah.
b. Memasukkan data hasil visitasi pada Sispena-S/M.
c. Mengisi berita acara pelaksanaan visitasi dan menandatangani secara digital
pada Sispena-S/M.

d. Melaporkan hasil visitasi kepada BAN-S/M Provinsi melalui Sispena-S/M. Tidak
perlu salinan dokumen cetak.

e. Menyusun rekomendasi untuk sekolah/madrasah melalui Sispena-S/M.

3. Kepala Sekolah/Madrasah

a. Menerima asesor dalam melaksanakan visitasi.

b. Menyiapkan dokumen yang diperlukan sebagai bukti fisik.

c. Memberi kesempatan asesor bertanya kepada warga sekolah/madrasah sesuai
dengan pilihan asesor.

d. Mengisi Berita Acara Pelaksanaan Visitasi dan menandatanganinya secara digital
melalui Sispena-S/M.

e. Mengisi Kartu Kendali Proses Visitasi dan menandatanganinya secara digital
melalui Sispena-S/M.

3

KEMBALI



3

Tujuan

 Mendapatkan data dan informasi tentang kondisi 

objektif  sekolah/madrasah untuk menentukan 

status dan peringkat akreditasi.

Ruang Lingkup

 Ruang lingkup Visitasi ke Sekolah/Madrasah adalah: 

(1) BAN-S/M Provinsi, (2) asesor, dan (3) 

sekolah/madrasah.



Waktu dan Tempat

1. Visitasi ke sekolah/madrasah dilaksanakan selama 2 (dua) hari dengan minimal 5 (lima) jam per hari

secara luring atau daring.

2. Visitasi ke Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) yang memiliki sampai

dengan 4 (empat) program keahlian dilaksanakan selama 2 (dua) hari, sedangkan yang memiliki

lebih dari 4 (empat) program keahlian dilaksanakan selama 3 (tiga) hari.

3. Visitasi ke Satuan Pendidikan Kerja Sama (SPK) satu atap yang memiliki 2 (dua) jenjang pendidikan

dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, dan 3 (tiga) jenjang pendidikan dilaksanakan selama 4 (empat)

hari.

4. Tim asesor menyelesaikan laporan hasil visitasi melalui aplikasi Sispena-S/M, selambat-lambatnya 1

(satu) minggu setelah visitasi.
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Langkah Kegiatan (Visitasi Luring)

a. Asesor menerima surat tugas dan dokumen yang diperlukan.

b. Asesor menelaah dan mempelajari indikator pemenuhan mutlak, indikator pemenuhan 

relatif, DIA, dan dokumen sekolah/madrasah yang akan divisitasi melalui aplikasi Sispena-

S/M.

d. Asesor melaksanakan visitasi ke sekolah/madrasah.

e. Asesor menunjukkan surat tugas asesor kepada Kepala Sekolah/Madrasah.

f. Sekolah/madrasah menjelaskan profil sekolah/madrasah kepada asesor.

g. Asesor mengobservasi situasi sekolah/madrasah, melakukan pengkajian dokumen tertulis 

maupun foto kegiatan-kegiatan, menyebarkan angket, dan mewawancarai responden.

h. Asesor mengunggah foto sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah/madrasah 

sebagai bagian laporan pada Sispena-S/M

i. Masing-masing asesor memilih minimal 2 (dua) kelas yang berbeda untuk 

diobservasi secara luring.



Langkah Kegiatan (Visitasi Daring)

a. Asesor menerima surat tugas dan dokumen yang diperlukan.

b. Masing-masing asesor mengisi pakta integritas dan menandatangani secara digital pada 

aplikasi Sispena-S/M. (Format 3.1).

c. Asesor menelaah dan mempelajari indikator pemenuhan mutlak, indikator pemenuhan relatif, 

DIA, dan dokumen sekolah/madrasah yang akan divisitasi melalui aplikasi Sispena-S/M.

d. Asesor melaksanakan visitasi ke sekolah/madrasah secara daring.

e. Asesor mengirimkan surat tugas dalam bentuk salinan digital kepada kepala sekolah/madrasah 

melalui surel, WA, dan sejenisnya.

f. Asesor mendokumentasikan tangkapan layar (screen shoot) proses visitasi daring sebagai 

bagian laporan.
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Langkah Kegiatan (Visitasi Daring)

g. Sekolah/madrasah menjelaskan profil sekolah/madrasah kepada asesor.

h. Asesor mengobservasi situasi sekolah/madrasah, melakukan pengkajian dokumen tertulis 

maupun foto kegiatan-kegiatan, menyebarkan angket, dan mewawancarai responden.

i. Masing-masing asesor memilih minimal 2 (dua) kelas yang berbeda untuk diobservasi secara 

daring.

j. Asesor mengunggah foto sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah/madrasah sebagai 

bagian laporan pada Sispena-S/M.

k. Asesor melakukan verifikasi, validasi, klarifikasi, dan penilaian kinerja sesuai IASP2020 

berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, angket dan dokumen 

sekolah/madrasah.

l. Masing-masing asesor melakukan penilaian secara independen terhadap kinerja 

sekolah/madrasah secara menyeluruh.
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HARI I



HARI II



Langkah Kegiatan:
Visitasi Ke Sekolah/Madrasah (24)

S/M sasaran (3)Asesor (19)

1. menerima surat tugas
dan dokumen;

2. menandatangani pakta
integritas pelaksanaan
visitasi (Format 3.1);

3. menelaah dan
mempelajari DIA S/M 

4. melaksanakan visitasi
ke S/M;

5. menunjukkan surat
tugas asesor kepada
Kepala S/M;

7. mengobservasi S/M, 
mengkaji dokumen, 
foto kegiatan, sebarkan
angket, melakukan FGD, 
dan mewawancarai
responden;

8. mendokumentasikan
foto sarpras S/M;

9. memilih minimal dua
kelas yang berbeda
untuk diobservasi.;

10.melakukan verifikasi, 
validasi, klarifikasi, dan
penilaian kinerja sesuai
IASP.;

11.menilai kinerja S/M
12.mendiskusikan temuan

hasil visitasi dg tim
13.menyampaikan temuan

hasil visitasi kepada
S/M;

14.mengisi nilai visitasi
individu; Ketua mengisi
nilai kelompok dan
rekomendasi pada
aplikasi Sispena-S/M.  

15.Laporan kelompok dan
rekomendasi dicetak
dari aplikasi SispenaS/M 
dan ditandatangani

17.Ketua mengunggah
Scan/Foto Berita Acara
Visitasi

18.Ketua mengunggah
pindaian/ foto
rekapitulasi nilai akhir
akreditasi

19.Ketua mengunggah foto
dokumentasi hasil
visitasi

20.Ketua mengunggah
pindaian /foto pakta
integritas

22. menyampaikan laporan
visitasi ke BAN-S/M 
Provinsi.   

23.mengecek kelengkapan
lap visitasi dan rekomed
melalui Sispena-S/M 
(Format 3.4). 

24.mengecek Kartu Kendali
Proses Visitasi melalui
aplikasi Sispena-S/M.

BAN Prov. Jabar (2)

6. menjelaskan profil S/M 
kepada asesor

16.bersama kedua asesor
mengisi BA Pelaksanaan
Visitasi ke Sispena-S/M, 
mencetak, dan
menandatangani. 
(Format 3.2).

21.mengisi Kartu Kendali
Proses Visitasi pada
aplikasi Sispena-S/M 
(Format 3.3)



Format 3.1:



Format 3.3:



NORMA PELAKSANAAN AKREDITASI

Kejujuran

Mandiri

Profesionalisme

Keadilan

1) SM  jujur dalam
menyampaikan semua data 
dan informasi

2) Asesor jujur dalam melakukan pengamatan, 
wawancara, memvalidasi data, menganalisis
data, membuat kesimpulan, dan menyusun
rekomendasi. 

3) BAN P Jujur dalam melakukan audit dokumen, 
analisis data,  memutuskan kelayakan untuk
divisitasi, validasi dan verifikasi laporan asesor, 
serta dalam menetapkan status akreditasi

1) SM Tidak bergantung
pada bantuan,  
tekanan pihak lain, 
dan pertentangan
kepentingan

2) Asesor tidak bergantung pada
bantuan, tekanan pihak lain, dan
pertentangan kepentingan

3) BAN-P tidak bergantung pada
bantuan, tekanan pihak lain,  dan
pertentangan kepentingan

1) SM  memahami
Pedoman, POS, dan
Perangkat Akreditasi

2) Asesor memahami POS, cakap
menggunakan perangkat akreditasi, 
memberikan penilaian secara objektif, 
dan memberikan saran dan
rekomendasi

3) BAN-S/M Provinsi memahami dan
menjalankan tugas dan fungsinya

1) Asesor memperlakukan SM tidak
memandang status 
sekolah/madrasah negeri atau 
swasta, Kota/Desa, 
Terakreditasi/Tidak

2) BAN-S/M P berlaku adil dan tidak
berlaku diskriminatif



NORMA PELAKSANAAN AKREDITASI (2)

Kesejajaran

Keterbukaan

Bertanggungjawab

Menjaga

Kerahasiaan

Semua pihak yang 
terlibat dalam
proses akreditasi
berada dalam
posisi sejajar

1.SM secara terbuka
menyampaikan data dan
informasi sesuai dengan
kondisi nyata. 

2. BAN-S/M P dan asesor transparan di dalam
menyampaikan penjelasan norma, kriteria, 
standar, prosedur atau mekanisme kerja, 
jadwal, dan sistem penilaian akreditasi.

1) SM menyampaikan
data dan informasi
dengan bertanggung
jawab. 

2) Asesor memberikan hasil penilaian

sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan dapat dipertanggungjawabkan

BAN-S/M Provinsi dan asesor harus menjaga 
kerahasiaan data dan 
informasi yang diperoleh dalam proses 
akreditasi



2.2. KODE ETIK SEKOLAH/MADRASAH

Menjunjung tinggi kejujuran dan objektivitas dengan memberikan keterangan
(data dan informasi) yang benar dan sesuai dengan kondisi nyata sekolah/madrasah
yang menyebabkan tidak objektifnya hasil akreditasi.

Menghindari kesepakatan atau bargaining dalam arti negatif, dengan tidak memberi
uang, barang, dan jasa kepada asesor atau pihak yang terkait dengan akreditasi
sekolah/madrasah yang akan berdampak pada objektivitas hasil akreditasi.

Mendukung kegiatan akreditasi dengan menciptakan suasana bersahabat dan
kondusif saat kegiatan visitasi.

Mematuhi aturan yang berlaku bagi sekolah/madrasah, dan bersedia menerima
konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan.

1
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3.2. SANKSI BAGI SEKOLAHMADRASAH

Setiap pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh Sekolah/Madrasah
akan ditentukan sanksinya oleh BAN-S/M berdasarkan laporan,
data/informasi, dan hasil kajian.

Sanksi terberat yang akan diberikan adalah tidak terakreditasinya
sekolah/madrasah yang melanggar kode etik.



Langkah 4:
Validasi Proses dan Hasil Visitasi  

 Laporan visitasi yang disampaikan oleh
asesor perlu divalidasi, untuk menjamin
proses dan hasil akreditasi yang kredibel
dan dapat dipertanggungjawabkan. 



Langkah Kegiatan:
Validasi Proses dan Hasil Visitasi (11)

Tim Validasi (5)BAN S/M Prov. Jabar (6)

1. Ketua membentuk Tim Validasi (Anggota, KPA, 
Asesor) dan membagi tugas

2. Ketua mengundang 1 (satu) anggota BAN-S/M 
dan Tim Validasi untuk hadir dalam kegiatan
validasi (daring).

3. Anggota BAN-S/M menjelaskan prosedur
pelaksanaan validasi proses dan hasil visitasi
kepada Tim Validasi.

8. Jika menemukan indikasi penyimpangan atau
kejanggalan dalam proses dan hasil akreditasi, 
dapat menugaskan asesor yang  berbeda untuk
melakukan visitasi ulang. 

10. Membuat daftar rekapitulasi hasil validasi
proses dan hasil visitasi. (Format 4.3)

11. Semua hasil validasi proses dan hasil visitasi
disetujui melalui Sispena-S/M. 

4. Memeriksa proses visitasi dengan melihat Berita
Acara Pelaksanaan Visitasi dan Kartu Kendali
Proses Visitasi.  

5. Memeriksa hasil visitasi melalui aplikasi Sispena-
S/M (Hasil penilaian individu asesor dan nilai
akhir kelompok; Hubungan skor antar standar; 
Kesesuaian antara nilai visitasi dan rekomendasi; 
Kelengkapan Data Pendukung yang diunggah
Asesor

6. Jika menemukan ketidaksesuaian data/informasi
dapat melakukan klarifikasi kepada tim asesor. 

7. Jika diperlukan dapat melakukan klarifikasi ke
S/M. 

9. Membuat berita acara validasi hasil visitasi untuk
setiap S/M yang divalidasi dan disimpan dalam
file PDF. (Format 4.2). 



Format 4.2:



Format 4.3:



1. BAN-S/M

 Mengikuti secara daring atau luring proses verifikasi hasil validasi dan penyusunan rekomendasi.

2. BAN-S/M Provinsi

a. Menyiapkan dokumen hasil validasi.

b. Melaksanakan proses verifikasi hasil validasi dan penyusunan rekomendasi bersama anggota BAN-
S/M.

3. Tim Ahli/Sekretariat BAN-S/M.

a. Memeriksa data hasil validasi dan verifikasi yang disiapkan oleh Tim Sekretariat BAN-S/M Provinsi.

b. Memastikan data yang telah diverifikasi bisa masuk pada tahap pleno penetapan hasil akreditasi.

4. Tim Sekretariat BAN-S/M Provinsi.

a. Menyiapkan data hasil validasi dan verifikasi hasil visitasi yang dilakukan asesor.

b. Menyiapkan seluruh format verifikasi yang diperlukan.

c. Merekap hasil verifikasi hasil validasi.
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1. BAN-S/M

a. Melakukan rapat pleno dalam rangka penetapan hasil dan rekomendasi akreditasi.

b. Satu anggota BAN-S/M yang menghadiri verifikasi hasil validasi dan penyusunan
rekomendasi di BAN-S/M Provinsi harus menyampaikan hasilnya pada pleno BAN-
S/M.

c. Menandatangani berita acara rapat pleno penetapan hasil dan rekomendasi
akreditasi.

2. Tim Ahli/Sekretariat BAN-S/M

a. Menyiapkan dokumen hasil verifikasi dan rekomendasi.

b. Menyiapkan format berita acara rapat pleno penetapan hasil dan rekomendasi
akreditasi.

c. Menyiapkan format surat keputusan penetapan hasil dan rekomendasi akreditasi.

d. Menyiapkan dokumen rekomendasi tindak lanjut hasil akreditasi sekolah/madrasah

e. Menyampaikan dokumen rapat pleno penetapan hasil akreditasi kepada sekretariat
BAN-S/M.
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1. BAN-S/M

a. Mengumumkan hasil akreditasi di situs web BAN-S/M 3 (tiga) hari setelah
penetapan hasil akreditasi.

b. Melaksanakan sosialisasi hasil akreditasi.

c. Memantau proses pengaduan/keberatan dari sekolah/madrasah dan
masyarakat terkait hasil akreditasi.

2. BAN-S/M Provinsi
a. Melaksanakan sosialisasi hasil akreditasi.

b. Menerima dan menindaklanjuti pengaduan/keberatan dari
sekolah/madrasah dan masyarakat terkait hasil akreditasi.

c. Melaporkan tindak lanjut pengaduan/keberatan dan rekomendasi kepada
BAN-S/M.
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1. Satuan pendidikan/masyarakat yang keberatan atas penetapan

hasil akreditasi

2. Apabila BAN S/M atau BAN S/M provinsi menemukan

perubahan signifikan atas kondisi satuan pendidikan terkait

status akreditasi dan peringkat terakreditasi selama masa 

akreditasinya masih berlaku

3. Apabila BAN S/M menerima informasi/temuan/masalah yang 

berkaitan dengan norma dan kepatutan satuan pendidikan

dalam proses akreditasi.



1. PELAKSANA SURVEILANS

Kegiatan surveilans dilaksanakan oleh tim surveilans yang ditetapkan oleh BAN-SM. 

Tim surveilans terdiri 2 (orang) orang, yakni 1 (satu) asesor yang ditugaskan BAN-

S/M provinsi dan 1 (satu) anggota BAN-S/M atau 1 (satu) anggota BAN-S/M 

provinsi.  Asesor surveilans harus orang yang berbeda dengan asesor sebelumnya.

2. PROSEDUR SURVEILANS

a) BAN-S/M Provinsi menerima surat permohonan banding melalui surat/surat elektronik (e-mail)/daring (online). 
Sekretariat BAN-S/M Provinsi memeriksa kelengkapan berkas (administrasi) dan menyampaikan ke BAN-S/M 
secara daring melalui aplikasi banding pada website BAN-S/M. 

b) Rapat pleno BAN-S/M melakukan pengkajian kelayakan surveilans banding dan menetapkan tim surveilans.

c) Ketua BAN-S/M menugaskan tim survelains dan Sekretariat BAN-S/M menyampaikan surat pemberitahuan ke
sekolah/madrasah 1 (satu) minggu sebelum visitasi. 

d) Tim surveilans melakukan visitasi dan membuat laporan ke BAN-S/M.  



3. WAKTU PELAKSANAAN

a) Satuan pendidikan mengajukan banding dan menyatakan ketidakpuasan

terhadap penetapan status peringkat akreditasi yang diajukan paling lambat 14

(empat belas) hari setelah pengumuman hasil akreditasi.

b) Surveilans dilakukan maksimum 3 (tiga) hari kerja, disesuaikan dengan kondisi

lapangan.

c) Tim surveilans menyelesaikan seluruh proses surveilans paling lama 28 (dua

puluh delapan) hari kerja dari penetapan kelayakan surveilans.

4. LAPORAN PELAKSANAAN

Tim surveilans menyampaikan laporan kepada Ketua BAN-S/M paling lambat 1 (satu) 

minggu setelah pelaksanaan, untuk dianalisis dan disampaikan pada rapat pleno BAN-

S/M.



5. TINDAK LANJUT

Temuan surveilans digunakan BAN-S/M sebagai bahan tindak lanjut untuk: 

a) Penyempurnaan kebijakan.

b) Berkoordinasi dengan BAN-S/M Provinsi dalam penyelesaian masalah

yang berkaitan dengan hasil akreditasi.

c) Merekomendasikan hasil surveilans kepada pihak yang relevan. 



1. Peringkat akreditasi sekolah/madrasah akan TETAP, jika setelah temuan surveilans

dianalisis secara mendalam dan didiskusikan dalam rapat pleno BAN-S/M, menunjukkan

bahwa kondisi satuan pendidikan sama antara hasil akreditasi dan hasil surveilans.

2. Peringkat akreditasi sekolah/madrasah DITURUNKAN/DINAIKKAN, jika setelah

temuan surveilans dianalisis secara mendalam dan didiskusikan dalam rapat pleno BAN-

S/M, menunjukkan bahwa kondisi satuan pendidikan memenuhi syarat untuk naik/turun

peringkat terakreditasinya.

3. Status akreditasi dinyatakan DICABUT/DIBATALKAN, jika setelah temuan surveilans

dianalisis secara mendalam dan didiskusikan dalam rapat pleno BAN-S/M, menunjukkan

bahwa sekolah/madrasah memberikan informasi/data tidak benar (palsu) serta tidak

memenuhi persyaratan kecukupan. Status akreditasi juga dapat dicabut, apabila warga

sekolah terbukti melakukan pelanggaran berat terkait norma seperti tawuran,

pelecehan, kasus narkoba dan kasus pelanggaran norma lainnya.



1. BAN-S/M
a. Menyediakan sertifikat akreditasi elektronik dalam Sispena-S/M.

b. Menyediakan data dan hasil akreditasi sekolah/madrasah.

c. Menyediakan rekomendasi tindak lanjut hasil akreditasi.

2. Sekolah/Madrasah

 Mencetak sertifikat akreditasi elektronik dan rekomendasi melalui Sispena-
S/M.
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